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Latar belakang penciptaan karya
Dalam pembuatan audio visual terutama dolam pembuatan film,
sinematografi merupakan elemen yong tidak terpisahkan dari proses
pembuatan sebuah Glm, Dengan menggunakan teknik-teknik visaul seperti
pencahayuan, _ﬁumlug dan arna, sinematografi memiliki

_ tor of Photography (DP)
terlibat dalam desain visual secara keseluruhan dan bekerja sama dengan
sutradarn dalam membantu mengembangkan gaya visual vang sesuad
dengan skenono yang sudah ditolis (Pratiwd, 2023). Seorang Director Gf
Photography (DP) berugas mengubuh naskah menjadi visual dan juga
ikut mengoperasikan knmers dan menyispkon, menentukun kebutuban
semua peralatan dengan spesifikesi yang sesuai dengan desain visual
(Dwitama dan Frawan, 2020).




Directar of Photography (DP) merupakan seseorang yang bekerja
di balik layar dalam produksi sebush film yang bertunggungjawab
terhadap kualitas gambar, kemposisi dan lensa serta pemeliharaan kamera
ngar tetap siap beroperasi. Dalam produksi film DP bekerja sama dengan
guffer don key geip, asisten kamera 1 dan asisten kamera 2, tim
pencahayman, dan tim artistik u
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ruang dolam sebush bingkai {frame). Dengan mengatur komposisi dengan
baik, seonng seniman dapat menciptakan keseimbangan, ritme, dan fokus
yang diperlukan sgar karya seni menjadi lebih menarik dan efektif dalam
menyvampaikon pesan atau emosi kepada penonton. Dengan pemahaman
yung batk tentang komposisi. seorang seniman dapat menciptakan karya
seni yang memuksy dan memikat bagi sispa pun yang melihatnys



(Prosetyo, 2021). Dalam fotogmfi, penggunaan teknik komposisi i
odainh untuk menonjolkan subjek fotoprafi dan mengurangi penekanan
pada subjek lain. Seperti halnya dalam pembuatan film, komposisi dalam
film juga harus memiliki norasi. Objek visunl seperti aktor yang
memainkan peran perlu ditambahkan ke cerita. Komposisi foto sangat
efektif untuk menarik perhatian dan menjaga keseimbangan fokus mata
permirsa (Agnia dan Sari, 2021)"

. W i, 2021} film meropakan

memiliki kesamann, nomun merekn memiliki kesamoan dalam hal jumlah,
warma, dan elemen lainnya. Keseimbangan ssimetris terjadi ketika objek di
kedua sisi memiliki bobot yang berbeda, Perbedaan bobot i bisa sepenti
ukuran, jarak dan warna, Walaupun terdapat ketidakseimbangan antar
objek tersebut tetap menyampaikan keterikatan { Limano, 2018},




Dalam dunia perfilman, yang sering menggunakon komposisi
keseimbangan yaitu karya dari Wes Anderson. Wes Anderson merupakan
director film Hollywood vang terkenal dengan gava komposisi gambar
simetri yang digunakan dalam setiap filmnya seperti The Grand Budaphest
Hotel, Fantnstic Mr. Fox, Asteroid City dan masih banyak lagi. Film-
filmaya menarik perhation penikmat film dengan pava visualmya vang
unik dan sehingea dia seperti menciptakan dunia fantasi yang unik dalam
filmnya. Gava kemposisi Wes Anderson il sempot menjadi tren di media
sosial. Para petizen bernmai-rrmai membuat video elpenanic dengan gaya
komposiz film Wes Anderson.

Gambar 1.1 Tren Wes Andérson di TikTok
Teori keseimbangan, baik dalam bentull simetrs moupun asimetris,

sangst penting dalam menciptokan kedalaman dan Eekvatan dalam suatu
adegan korena dengan mengpunokan prnsip nd, dopat mepcerminkan
kondisi karakter utams dalam suaty adegan, sehingps perasaan yang
dirasakan oleh karakter viama juea dapat dirssakan oleh penonton melalui
komposisi gambar yang menark dan mendokung. Dengan demikian,
keseimbangan visual yvang tepat dapat memberikan dampak emosional
vung kuat dan mendukung noarasi secara keseluruhan, (Rodivat, 2008}
Teori keseimbangan berusaha untuk mempengaruhi perasaan gtay pespon
penonton dengan melalui sebuah shor yang berisi suatu pesan atau makna
dan kondisi seorang tokoh seperti perasion menvedihkan, mencegangkan,
tenang dan bahagia, sehingea dapat membangun drimatisasi dalam sebuah

adegan.  Keseimbangan simetris. membangun  rosa ketenangan  dan



keterbuknan dalam adegan stau film, sedangkan, keseimbangan astmetris
menciptakan ketegangan dan konflik untuk membangun klimaks di dalam
film {Rodiyat, 2018).

Dramatisasi membuat cerita dalam film menjadi lebih hidup,
menarik minat penonton dengan menampilka ketegangan, emosi, dan
konflik membuat penonton terus ingin menikmati setiap momen dalam

akter dan konflik dalam film

Webseries ini yang diambil genre slice of life, romance dan family,
Film ini mengangkat permasalahan utama yang dinlami oleh sepasang
suami istri dalam hubungannva. Secara singkat sinopsis dari webseries
Senandika mengisahkan tentang Prabu seomng pemilik angkringan yang
menjadi tempat berkumpul pars pelanggan setianya berkumpul setiap
malam. Pasangan suami istri, Rizal dan Rara sering menghabiskan wakiu
di angkringan tersebut. Rizal terkndang lembur untuk memenuhi pesanan



ojek onling. Rara bertemu dengan Satria i angkringan dan mereka
memiliki kesamaan dalam menyukai makanan sate keong. Pelanggan
angkringan muls melihat Rara dan Samia sering berdunan di tempan lain,
meskipun kedusnya sudah menikah, Rizal mulai curiga dengan perilaku
Rara, tenutama sant melibatnya terlalu asyik dengan handphone, Pak Prabu
mengetahui masalah vang terodi antars Rizal dan Rara, Ta memutuskan
untuk menjadi penéngah dalap’ Kisah tentany sepasang
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Sepanjang episode, webseries ini hanya berlstar di satu tempat
yaitg angkringan  yung  mana  itu menjadi tantangan  bagaimana
memanfaatkan ruang vang cukup terbatas. Sebagai orang yang periame
kali menjalankan jobdesk sebagai Director of Photography (DP), ini juga
menjadi tnninngan uniuk meyakinkan suttadora, produser dan tim produksi



lainnya. Penggunaan ruang yang terbatas sebagai seorang Dirvctor of
Photography (DP) tetap berusaha agar perasaan penonton tetap terhawa
bersama weberies ini. Peletakan posisi kamera harus tepat untuk

ikasikan | sisi keseimbangan apalagi, dengan ruang yang
cukup terbates sehinggn posisi kamera horus sudah ditentukan dori pra-
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